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The purpose of this study was to determine the improvement in the 

learning outcomes of fifth grade elementary school students in 

science using the Outdoor Learning Method at PAB 5 Klumpang 

Private Elementary School in the 2024/2025 academic year. Outdoor 

Learning is a method where teachers invite students to learn outside 

the classroom to observe events directly in the field with the aim of 

familiarizing students with their environment. This type of research 

is explanatory research, because it intends to explain the influence 

between variables, namely, the influence of the Outdoor Learning 

method and students' science learning outcomes. This research 

design uses a posttest only control design, namely randomized 

control with tests only at the end of the treatment. In this design, 

there are two groups, each of which is selected randomly (R). Data 

collection methods used are observation, learning outcome tests, and 

documentation. This research was conducted in the Even Semester of 

the 2024/2025 academic year with twenty six students of SD Swasta 

PAB 5 Klumpang as research subjects. The results of the study 

indicate that the magnitude of the influence between the outdoor 

learning method on the learning outcomes of fifth-grade students of 

SD Swasta PAB 5 Klumpang in the 2024/2025 Academic Year is 

0.408 with a determination coefficient percentage of 16.6%. This 

means that learning outcomes are influenced by 16.6% by the 

outdoor learning method and 89.09% by other factors. Based on the 

description above, it can be concluded that the implementation of the 

influence of the outdoor learning method on science learning 

outcomes has increased. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar IPAS siswa kelas V SD Menggunakan Metode Outdoor 

Learning di SD Swasta PAB 5 Klumpang TP. 2024/2025. Outdoor 

Learning merupakan metode dimana guru mengajak siswa belajar di 

luar kelas untuk melihat peristiwa langsung di lapangan dengan 

tujuan untuk mengakrabkan siswa dengan lingkungannya. Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory research), 

karena bermaksud untuk menjelaskan pengaruh antar variabel yaitu, 

pengaruh metode Outdoor Learning dan hasil belajar IPAS siswa. 

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian posttest only 

control design yaitu pengontrolan secara acak dengan tes hanya di 

akhiri perlakuan. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 

masing-masing di pilih secara random (R). Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, tes hasil belajar, dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap tahun 

pelajaran 2024/2025 dengan subyek penelitian siswa V SD Swasta 

PAB 5 Klumpang yang berjumlah 26 siswa. Hasil penelitian 

Keywords: 

Hasil Belajar, Model Outdoor 

Learning, IPAS. 
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menunjukkan bahwa besarnya pengaruh antara metode outdoor 

learning terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Swasta PAB 5 

Klumpang Tahun Pelajaran 2024/2025 yaitu 0,408 dengan 

persentase koefisien determinasi sebesar 16,6%. Hal tersebut berarti 

hasil belajar di pengaruhi. 16,6% oleh metode outdoor learning dan 

89,09% oleh faktor lain. Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa implementasi pengaruh metode outdoor learning 

terhadap hasil belajar IPAS telah meningkat. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan suatu 

kombinasi yang terdiri dari unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran (Oemar Hamalik, 2017). Jadi 

pembelajaran merupakan kegiatan yang 

melibatkan interaksi antara pengajar dan 

peserta didik, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan beberapa 

media pembelajaran, serta di tempuh guna 

memperoleh sebuah perubahan perilaku 

secara keseluruhan (Fuja Siti Fujiawati, 

2016). 

Perubahan sebagai hasil proses 

belajar ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

seperti pengetahuan, kecakapan dan 

kemampuan, daya reaksi, dan daya 

penerimaan yang ada pada individu. 

Perubahan tersebut didapat melalui proses 

pendidikan yang disebut proses 

pembelajaran. Salah satu masalah yang 

dihadapi yaitu masih lemahnya proses 

pembelajaran. Khususnya pada 

pembelajaran IPAS, proses belajar 

mengajar hanya sekedar menghafal . 

Pembelajaran IPAS tidak cukup dengan 

penjelasan dan mendengarkan saja tetapi 

juga dengan kegiatan menemukan konsep 

itu sendiri (Pramita Syilvia Dewi, 2016). 

Pembelajaran IPAS merupakan 

mata pelajaran yang sulit dan kurang 

menarik bagi siswa. Kecenderungan ini 

biasanya berawal dari pengalaman belajar 

siswa di mana mereka menemukan 

kenyataan bahwa pembelajaran IPAS 

adalah pelajaran berat dan serius penuh 

dengan penyelesaian soal yang diberikan, 

hal ini terbukti dari hasil perolehan 

hasil belajar ujian akhir sekolah 

(UAS) yang dilaporkan oleh Depdiknas 

masih sangat jauh dari standard yang 

diharapkan (Ni Komang Yuliani dan Edi 

Suhardi Rahman, 2022). 

Berdasarkan hasil pengamatan 

penulis bahwa hasil belajar siswa kelas V 

di SD Swasta PAB 5 Klumpang pada 

pembelajaran IPAS masih bersifat 

berfokus pada guru. Pada umumnya dalam 

memberikan pelajaran guru hanya 

bertumpu pada buku paket sebagai sumber 

belajar dengan menggunakan metode 

ceramah. Tanpa disadari di era digital 

dengan sistem kurikulum merdeka saat ini 

banyak sekali ragam metode pembelajaran 

yang membuat pembelajaran aktif dan 

berfokus pada pencapaian pemahaman 

serta keterampilan siswa sesuai dengan 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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konsep materi pembelajaran yang akan 

dipelajari. 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa 

adalah bersumber dari guru, karena guru 

orang yang bekerja dalam pendidikan dan 

pengajaran yang bertanggung jawab 

membantu anak-anak untuk mencapai 

prestasi. Salah satu hal yang penting dari 

guru adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan 

materi yang diajarkan. Namun faktanya 

guru masih belum sepenuhnya 

menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi sehingga keaktifan dan hasil 

belajar yang siswa dapat pada 

pembelajaran IPAS ini sangat lah rendah 

dengan nilai di bawah KKM. 

Hal ini dibuktikan oleh hasil 

wawancara penulis kepada guru yang 

berpikir lebih mudah menyampaikan 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode di kelas agar sesuai jadwal dan 

tidak menggunakan banyak waktu, 

sedangkan dengan penggunaan metode 

mononton bisa dikatakan tidak aktif dan 

tidak bervariasi sehingga siswa merasa 

jenuh, malas, serta bosan, sehingga dapat 

berpengaruh pada aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran. 

Selama proses pembelajaran di 

dalam kelas beberapa siswa mengobrol 

dengan teman sebangku dan tidak 

memperhatikan guru menjelaskan. Guru 

sudah berusaha menyampaikan materi 

dengan baik, dengan suara yang jelas, 

menatap semua siswa dan menegur siswa 

jika tidak memperhatikan. Upaya guru ini 

belum berhasil memotivasi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan serius. 

Akhirnya siswa merasa bosan dengan 

metode ceramah yang digunakan oleh guru 

selama ini. Hal tersebut menjadi salah satu 

faktor penyebab hasil belajar yang kurang 

optimal dengan nilai yang dihasilkan tidak 

mencapai target tuntas belajar. 

Kegiatan pembelajaran harus di 

rancang dengan sistematis dan menarik 

agar peserta didik tertarik pada 

pembelajaran tersebut. Salah satu kegiatan 

pembelajaran yang menarik adalah dengan 

metode pembelajaran Outdoor Learning. 

Melalui metode Outdoor Learning ini guru 

dapat mengajak peserta didik untuk belajar 

di luar kelas sehingga pembelajaran akan 

menjadi menyenangkan serta memberi 

kesempatan peserta didik untuk lebih 

mengenal dan dekat dengan lingkungan 

sekitarnya. Belajar pada hakikatnya adalah 

suatu interaksi antara individu dengan 

lingkungan. Dengan demikian, 

pembelajaran di luar kelas tentu 

menyediakan rangsangan (stimulus) 

terhadap individu, dan sebaliknya individu 

memberikan respon terhadap lingkungan di 

luar kelas (Erawati dan Chamsiah Ishak, 

2018). 

Outdoor Learning menjadi aktivitas 

luar sekolah yang mengandung kegiatan di 

luar kelas dan di alam bebas lainnya. Pada 

metode ini guru merancang pembelajaran 

di luar kelas, memberi salam, membagi 

peserta didik dalam beberapa regu, 

memberi penjelasan cara kerja regu, 

memberi kesempatan untuk tiap-tiap regu 

melaksanakan observasi dan diberikan 

durasi, guru memandu peserta didik 

selama observasi di lapangan, setelah itu 

bergabung kembali untuk membahas hasil 

observasi, dan menyampaikan hasil diskusi 

untuk berkomentar. Pembelajaran ini dapat 

memicu peserta didik agar lebih 

memahami alam sebagai sarana untuk 

belajar (Karmila, 2016). 

Kegiatan di luar ruangan 

memungkinkan peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dan belajar dengan 

melakukan. Kegiatan ini, yang 

memberikan pengalaman utama, 

membantu peserta didik mengubah 

pengetahuan teoritis menjadi praktek. 

Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 

guru dengan menjadikan peserta didik 

sebagai objek bukan subjek, hal tersebut 

menyebabkan peserta didik menjadi jenuh 

sehingga sulit menerima materi-materi 

yang diberikan oleh guru (Aris Shoimin, 
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2017). Di kalangan akademis saat ini 

banyak sekali muncul pemikiran bahwa 

keberhasilan dalam pendidikan tidak 

ditentukan oleh nilai siswa yang tertera di 

raport atau di ijazah, akan tetapi untuk 

ukuran keberhasilan bidang kognitif dapat 

diketahui melalui hasil belajar seorang 

siswa dengan pencapaian pengetahuan dan 

pengalamannya. 

Tercapai tidaknya suatu proses 

pembelajaran diperlukan adanya evaluasi 

atau penilaian sehingga dapat diperoleh 

hasil belajar siswa. Hasil belajar inilah 

yang menjadi tolak ukur sejauh mana 

keberhasilan strategi yang dilakukan oleh 

guru dalam proses pembelajaran, selain itu 

hasil belajar siswa juga menjadi acuan 

guru dalam mengadakan remedial 

(Nurnaningsi Eka Putri et al, 2022). Maka 

melalui metode Outdoor Learning 

lingkungan di luar sekolah dapat 

digunakan sebagai sumber belajar. 

Sehingga siswa akan terhindar dari 

kebosanan serta malas dalam menerima 

pelajaran di dalam kelas dan siswa akan 

lebih mudah memahami konsep-konsep 

materi karena dalam menemui objek 

langsung di lapangan (Nunung Dwi 

Setiyorini, 2018). 

Selain itu guru di tuntut agar lebih 

kreatif dalam menyiapkan media dan 

sumber belajar serta mengembangkan dan 

memanfaatkan teknologi maupun 

lingkungan yang ada dalam pembelajaran 

IPAS agar hasil belajar siswa sesuai 

dengan target pencapaian. Maka untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan suatu inovasi pembelajaran di 

mana prosesnya berpusat kepada siswa. 

Guru perlu menerapkan metode 

pembelajaran yang menarik serta membuat 

siswa aktif dan kreatif sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS yang 

memuaskan dan mencapai hasil belajar 

yang tinggi. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang telah diuraikan diatas maka penulis 

tertarik membahas hal tersebut dalam 

penelitian skripsi ini. Untuk itu di pilihlah 

judul penelitian skripsi ini : “Pengaruh 

Metode Outdoor Learning Terhadap Hasil 

Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Swasta 

PAB 5 klumpang Tahun Pelajaran 

2024/2025”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah metode Outdoor 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

IPAS pada siswa Kelas V SD Swasta PAB 

5 Tahun Pelajaran 2024/2025. Penelitian 

ini memberikan dua manfaat, yaitu 

manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, 

peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar melalui penerapan metode Outdoor 

Learning yang mampu menumbuhkan 

semangat belajar dalam suasana 

menyenangkan di luar kelas serta dapat 

menjadi referensi bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran yang lebih 

inovatif. Sementara itu, secara praktis 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan kajian dalam mengembangkan 

metode Outdoor Learning yang dapat 

diterapkan untuk menganalisis 

permasalahan pembelajaran sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Metode  

 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam 

tipe penelitian penjelasan (explanatory 

research), karena bermaksud untuk 

menjelaskan pengaruh antar variabel yaitu, 

pengaruh metode Outdoor Learning dan 

hasil belajar IPAS siswa. Penelitian 

penjelasan (explanatory research) disebut 

juga dengan penelitian pengujian hipotesa. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

terhadap dua variabel yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

metode Outdoor Learning. Sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

hasil belajar IPAS. 

 

Desain Penelitian 
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Metode ini menggunakan desain 

penelitian posttest only control design 

yaitu pengontrolan secara acak dengan tes 

hanya di akhiri perlakuan. Dalam desain 

ini terdapat dua kelompok yang masing-

masing di pilih secara random (R). 

Kelompok pertama diberi perlakuan (X) 

dan kelompok yang lain tidak. Kelompok 

yang diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol. Pengaruh adanya perlakuan 

(treatment) adalah (O1 : O2). Dalam 

penelitian yang sesungguhnya, pengaruh 

treatment dianalisis dengan uji beda, 

memakai statistik t-test (Sugiyono, 2016 : 

76). 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

 

 

Dengan : 

R : Pemilihan kelas secara acak  

X : Kelas yang diberi treatment  

O: Post-test 

Pada penelitian ini dilakukan 

dengan memberi perlakuan dalam 

pembelajaran IPAS pada kompetensi 

dasar. Dalam penelitian ini variabel 

bebasnya berupa metode Outdoor 

Learning (x) sementara variabel terikatnya 

yakni hasil belajar (y). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Swasta PAB 5 Klumpang Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang 

Provinsi Sumatera Utara Tahun Pelajaran 

2024/2025. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Semester Genap tahun pelajaran 

2024/2025 yaitu pada bulan April s/d Mei 

tahun 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian, dapat berupa orang maupun 

wilayah (Rifa’i Abubakar, 2021). Jadi 

populasi dalam penelitian ini adalah siswa-

siswi kelas V SD Swasta PAB 5 Klumpang 

Tahun Pelajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 26 peserta didik. Sampel adalah 

bagian dari populasi yang memiliki sifat-

sifat yang sama dari objek yang merupakan 

sumber data. Secara sederhana sampel 

dapat dikatakan sebagian dari populasi 

yang terpilih dan mewakili populasi 

tersebut atau bagian dari karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Darmawati 

Andi Ibrahim, Asrul Haq Alang, Madi, 

Baharuddin, Muhammad Aswar Ahmad, 

2018). 

 Jadi, sampel dalam penelitian ini 

adalah dua kelas yang dipilih secara acak 

dari populasi yang kemudian satu kelas di 

beri perlakuan dengan pendekatan 

eksplicit instruction atau yang di sebut 

kelas control, dan kelas kedua di beri 

perlakuan dengan menggunakan metode 

outdoor learning atau di sebut dengan 

kelas eksperimen. Sampel dalam penelitian 

ini adalah kelas V yang berjumlah 26 

peserta didik. Sebanyak 13 peserta didik 

untuk kelas eksperimen dan sebanyak 13 

peserta didik untuk kelas kontrol. 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Teknik Tes, Tes ialah seperangkat 

rangsangan (stimuli) yang 

diberikan kepada seseorang dengan 

maksud untuk mendapat jawaban 

yang dapat dijadikan dasar bagi 

penetapan skor angka. Tes objektif 

adalah suatu tes yang disusun di 

mana setiap pertanyaan tes 

disediakan alternatif jawaban yang 

dapat dipilih. Tes ini dapat 

menghasilkan skor yang konstan, 

tidak tergantung kepada siapa pun 

yang memberi skor, karena 

pemberi skor tidak dipengaruhi 

oleh sikap subjektivitas. Teknik tes 

R X O1 

R O2 
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objektif digunakan untuk 

mengumpulkan data hasil belajar 

IPAS. Peneliti melakukan penilaian 

melalui tes pilihan ganda (postest) 

dengan menggunakan metode 

Outdoor Learning Terhadap Hasil 

Belajar IPAS Siswa Kelas V SD 

Swasta PAB 5 Klumpang Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

2. Teknik Dokumentasi, Teknik 

dokumentasi adalah suatu cara 

mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda, dan sebagainya. 

Teknik dokumentasi dilakukan 

untuk mengambil data-data yang 

mendukung penelitian ini, meliputi 

data jumlah peserta didik kelas V 

SD Swasta PAB 5 Klumpang 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

mengenai jumlah populasi, nama-

nama peserta didik mengenai 

sampel, data nilai Ulangan Harian 

(UH) peserta didik kelas V SD 

Swasta PAB 5 Klumpang untuk 

analisis tahap awal. Data-data 

tersebut diperoleh dari transkip 

nilai peserta didik SD Swasta PAB 

5 Klumpang Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

 

Instrumen Penelitian 

Pada dasarnya penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Berdasarkan pengertian tersebut, 

instrumen penelitian adalah alat yang 

membantu peneliti dalam mengumpulkan 

dan mengukur data agar lebih mudah 

diolah. Pengukuran hasil belajar ranah 

kognitif dilakukan dengan tes tertulis. 

Bentuk tes kognitif diantaranya: a. Tes 

atau pertanyaan lisan dikelas, b. pilihan 

ganda, c. uraian objektif, d. uraian non 

objektif atau uraian bebas, e. jawaban atau 

isian singkat, f. menjodohkan, g. 

portofolio, dan h. performans. Bentuk tes 

kognitif yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah bentuk pilihan ganda. 

Perancangan butir soal berpedoman pada 

ranah kognitif yang dibatasi pada aspek 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2) dan 

menerapkan (C3) karena menyesuaikan 

kelas yang penulis ambil yaitu kelas V. 

Peserta didik yang mengikuti tes hasil 

belajar ranah kognitif dikatakan lulus 

apabila telah mencapai standar nilai yang 

telah ditentukan atau yang biasa disebut 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

KKM mata pelajaran IPAS kelas V di SD 

PAB 5 Klumpang Deli Serdang adalah 75. 

Butir soal dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda yang difokuskan pada penguasaan 

konsep. 

Deskripsi Data Penelitian 

Data penelitian diperoleh 

menggunakan instrumen angket 

(kuisioner) dan dokumentasi. Data tersebut 

di peroleh dari 26 siswa SD Swasta PAB 5 

Klumpang Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Kuisioner terdiri dari satu faktor yang 

merupakan variabel dalam penelitian ini, 

yaitu metode outdoor learning (X), dan 

hasil belajar (Y). Keseluruhan responden 

tersebut memberikan tanggapan sesuai 

dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

dialaminya. Pengambilan data angket 

diambil sebelum penerimaan rapot. 

Pengambilan data yang diperoleh 

menggunakan teknik dokumentasi berupa 

nilai siswa semester II. Dokumentasi 

tersebut menggambarkan prestasi hasil 

belajar siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran di SD Swasta PAB 5 

Klumpang Tahun Pelajaran 2024/2025. 

Deskripsi data yang disajikan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 

data yang telah diambil oleh peneliti. Data 

yang disajikan meliputi harga mean (X), 

simpangan baku (SD) dan distribusi 

frekuensi serta tampilan histogram dari 

variabel-variabel penelitian. 
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Tabel 1. Perhitungan Deskriptif 

 

Variabel 

N  

Mean 

 

Std. Dev 

 

Varian 

 

Range 

 

Min 

 

Maks 

 

Jumlah Valid Gugur 

Metode 

X1 
26 0 70,19 6,67 44,58 36 57 93 7159 

Pres Y 26 0 77,29 4,32 18,71 21 70 91 7884 

  

Untuk mengetahui kecenderungan umum 

jawaban responden terhadap variabel 

metode  outdoor  learning  (X),  dan  

hasil  belajar  (Y),  dilakukan 

perhitungan angka persentase setiap 

variabel. Angka persentase variabel ini 

dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut : 

AP: X i 

Sit 

AP = angka persentase yang dicari 

X i = skor rata-rata (mean) setiap variabel 

Sit = skor ideal setiap variabel 

Setelah hasilnya diperoleh, 

kemudian dikonsultasikan dengan tabel 2 

kriteria interpretasi skor yang telah 

ditetapkan. Maka diperoleh hasil 

interpretasi skor sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Interpretasi Skor Variabel 

Variabel Skor 

Persentase 

Kriteria 

interpretasi 

Metode Outdoor 

Learning (X) 

70,19% Kuat 

Hasil Belajar (Y)  

77,29% 

 

Kuat 

Hasil statistik deskriptif dari kedua 

variabel yaitu Metode Outdoor Learning 

(X), dan Hasil Belajar (Y), seperti pada 

tabel 2 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Metode Outdoor Learning 

Data metode outdoor learning 

diperoleh dari angket penelitian tentang 

metode outdoor learning pada 

pembelajaran IPAS berjumlah 30 butir 

yang diberikan kepada 26 responden 

(siswa). Angket tersebut setelah diuji 

cobakan ternyata ada 3 butir yang gugur, 

sehingga sebagai dasar penelitian metode 

outdoor learning dipergunakan instrumen 

dengan 27 butir lainnya. 

Hasil deskripsi variabel metode 

outdoor learning (X) dalam tabel 3 

diterangkan bahwa terdapat 26 responden 

memiliki metode outdoor learning dengan 

rata-rata (mean) sebesar 70,2; simpangan 

baku (standard deviasi) sebesar 6,67; 

tingkat penyebaran data metode outdoor 

learning (variance) sebesar 44,58; rentang 

(range) sebesar 36; skor minimum dalam 

data metode outdoor learning adalah 

sebesar 57; dan skor maksimum dari data 

metode outdoor learning adalah sebesar 

93. Berdasarkan tabel 4.2 hasil interpretasi 

skor variabel, metode outdoor learning 

termasuk dalam kategori kuat/tinggi. Hal 

ini berarti metode outdoor learning 

berpotensi baik dalam mendukung prestasi 

siswa. Data yang sudah ada kemudian 

dibuat kategorisasi dengan lima tingkat. 

Pedoman perhitungannya dapat dilihat 

hasilnya pada tabel berikut. 

Tabel 3. Kategori Variabel Metode 

Outdoor Learning (X) 

Predikat Interval Frekuensi Persen 

Sangat tinggi 89 - 108 1 3,9 

Tinggi 74 - 88 6 23,5 

Sedang 61 – 73 18 68,6 

Rendah 47 – 60 1 3,9 
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Sangat rendah 27 - 46 0 0 

Total  26 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

mayoritas variabel metode outdoor 

learning masuk kategori sedang, yakni 18 

siswa (70 %). Model visual penyebaran 

skor metode outdoor learning dapat dilihat 

dalam grafik batang berikut. 

 

Gambar 1. Grafik Variabel Metode 

Outdoor Learning (X) 

2. Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa diambil 

dari nilai raport. Nilai yang digunakan 

adalah nilai pada pembelajaran siswa kelas 

V SD Swasta PAB 5 Klumpang Tahun 

Pelajaran 2024/2025. Hasil deskripsi Hasil 

Belajar Siswa (Y) dalam tabel 4.1 

diterangkan bahwa terdapat 26 responden 

memiliki Prestasi Belajar Siswa dengan 

rata-rata (mean) sebesar 77,29; simpangan 

baku (standard deviasi) sebesar 4,32; 

tingkat penyebaran data motivasi 

berprestasi (variance) sebesar 18,7; 

rentang (range) sebesar 21; skor minimum 

dalam data Hasil Belajar siswa adalah 

sebesar 70;dan skor maksimum dari data 

Hasil Belajar siswa adalah sebesar 91. 

Data yang sudah ada kemudian dibuat 

kategorisasi dengan lima tingkat. 

Pedoman perhitungannya dapat dilihat 

hasilnya pada tabel berikut. 

Tabel 4. Kategori Variabel Hasil Belajar 

Siswa (Y) 

Predikat Interval Frekuensi Persen 

Sangat tinggi 75 - 100 19 73,5 

Tinggi 59 – 75 7 26,5 

Sedang 43 – 58 0 0 

Rendah 25 – 42 0 0 

Sangat rendah 0 – 24 0 0 

Total  26 100 

Tabel 4. menunjukkan bahwa 

mayoritas hasil belajar siswa masuk 

kategori sangat tinggi yakni 19 siswa 

(73,5%). Model visual penyebaran skor 

berprestasi dapat dilihat dalam grafik 

batang berikut: 

 

Gambar 2. Grafik Variabel Hasil Belajar 

Siswa (Y) 

Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov dalam 

SPSS pada taraf signifikansi 5% untuk 

menguji apakah skor untuk tiap bagian 

variabel berdistribusi normal atau tidak. 

Kriteria yang digunakan adalah apabila 

nilai Asymp.Sig. lebih besar dari 0,05 maka 

berarti distribusi frekuensi variabel 

tersebut berdistribusi normal dan demikian 

sebaliknya. Hasil uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 5.  Hasil Uji Normalitas 1 
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Tabel 6.  Hasil Uji Normalitas 2 

Variabel Sig. Taraf 

Signifikansi 

Kesimpulan 

Metode  Outdoor 

Learning (X) 
0,108 0,05 Normal 

Hasil Belajar 

Siswa (Y) 0,064 0,05 Normal 

Berdasarkan tabel hasil uji 

normalitas di atas, diperoleh data bahwa 

nilai Asymp.Sig pada masing-masing 

variabel sebesar 0,108 (metode outdoor 

learning) dan 0,064 (hasil belajar siswa) 

yang berarti lebih besar dari taraf 

signifikansi 5%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa skor variabel metode outdoor 

learning dan hasil belajar siswa 

berdistribusi normal. 

Uji Linieritas 

Persyaratan lainnya sebelum 

menguji hipotesis adalah persyaratan 

linieritas sebaran. Data hasil penelitian 

diuji dengan linieritas hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Dari 

hubungan antara kedua variabel tersebut 

apabila digambarkan menunjukkan grafik 

yang linier atau tidak. Uji linieritas 

hubungan dapat diketahui dengan 

menggunakan rumus uji F Dalam SPSS 

untuk menguji linieritas menggunakan 

tarafsignifikansi 5% dari uji F linier. Hasil 

uji linieritas adalah sebagai berikut . 

 

Tabel 7. Hasil Uji Linieritas antara metode outdoor learning dan Hasil Belajar Siswa. 

 

Berdasarkan tabel analisis variansi 

di atas, dapat diinterpretasikan dengan 

melihat nilai deviation from linierity. 

Apabila angka deviation from linierity 

pada kolom Sig.(significant) lebih besar 

dari 0,05 maka hubungan variabel bebas 

dan variabel terikat adalah linier. Dari 

tabel 4.7 diperoleh informasi bahwa nilai 

sig. pada deviation from linierity sebesar 

0,218, artinya bahwa hubungan antara 

metode outdoor learning dan Hasil Belajar 

Siswa adalah linier (0,218 > 0,05). 

Uji Hipotesis 

Uji persyaratan analisis sudah 

memenuhi normalitas, dan linieritas 

sehingga dapat dilakukan uji hipotesis, 

dalam penelitian ini ada 2 hipotesis yang 

akan diuji. Pengujian hipotesis 1 dan 2 

menggunakan teknik analisis korelasi 

product moment yang dilanjutkan dengan 

analisis regresi sederhana, untuk 

mengetahui pengaruh dan sumbangan satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 

1. Uji HIpotesis Pertama 

Hasil analisis dengan 

analisis korelasi Product Moment 
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dari Pearson diperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0,320. (r hitung) 

dan harga koefisien determinasi (r
2
) 

sebesar 0,102. Hal ini berarti 

bahwa prestasi belajar siswa kelas 

V SD Swasta PAB 5 Klumpang 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

ditentukan oleh 10,2 % variabel 

metode outdoor learning. Koefisien 

korelasi sebesar 0,320 lebih besar 

dari taraf signifikansi sebasar 5% 

atau 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ada pengaruh 

metode outdoor learning terhadap 

hasil belajar IPAS pada siswa kelas 

V SD Swasta PAB 5 Klumpang 

Tahun Pelajaran 2024/2025. 

2. Uji Hipotesis Kedua 

Analisis regresi ganda 

dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS versi 17.0. 

Berdasarkan analisis diperoleh 

hasil seperti pada tabel dibawah ini 

: 

Tabel  8. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

 

Model Koefisien 

Metode Outdoor 

Learning (𝑋) 

0,175 

Konstanta 55,640 

R 0,408 

𝑅2 0,166 

3.  

Pembahasan  

Pengaruh metode outdoor learning pada 

prestasi-prestasi belajar siswa kelas V 

SD Swasta PAB 5 Klumpang Tahun 

Pelajaran 2024/2025 

Variabel metode outdoor learning 

memberikan pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap Prestasi Belajar Siswa V 

SD Swasta PAB 5 Klumpang Tahun 

Pelajaran 2024/2025. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil koefisien korelasi sebesar 

0,320 lebih besar daripada nilai 

signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. 

Meskipun demikian, variabel metode 

outdoor learning berpengaruh terhadap 

Prestasi Belajar Siswa hanya sebesar 

10,2%, ditunjukkan dengan output hasil uji 

regresi bahwa nilai R
2
 sebesar 0,102. 

Sedangkan 89,08 % dipengaruhi oleh 

faktor lain. Faktor lain yang 

mempengaruhi bisa meliputi suasana 

belajar maupun ketersediaan perlengkapan 

belajar yang memadai. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik metode outdoor 

learning, maka semakin baik pula prestasi 

belajar IPAS yang dicapai siswa. Dengan 

kata lain menegaskan bahwa terdapat 

kontribusi metode outdoor learning 

terhadap hasil belajar IPAS sebesar 10,2%. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

ini, penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan 

antara metode outdoor learning 

terhadap hasil belajar IPAS pada 

siswa kelas V SD Swasta PAB 5 

Klumpang Tahun Pelajaran 

2024/2025 dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,320. Persamaan 

regresi bersifat linier dengan 

persamaan 𝑌 = 55,640 + 0,175𝑋 

dengan kontribusi sebesar 10,2% 

dari metode outdoor learning . Hal 

ini berarti bahwa semakin baik 

metode outdoor learning, maka 

semakin baik pula prestasi belajar 

yang dicapai siswa. 

2. Besarnya pengaruh antara metode 

outdoor learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas V SD Swasta 

PAB 5 Klumpang Tahun Pelajaran 

2024/2025 yaitu 0,408 dengan 

persentase koefisien determinasi 

sebesar 16,6% Hal tersebut berarti 

hasil belajar dipengaruhi .16,6% 

oleh metode outdoor learning dan 

89,08 % oleh faktor lain. 

Saran 
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Berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti memberikan saran bahwa metode 

outdoor learning diarahkan ke arah yang 

positif agar prestasi belajar yang dicapai 

siswa dapat mencapai maksimal. Selain 

itu, untuk kebijakan lebih lanjut, pihak 

sekolah sekiranya meningkatkan semua 

komponen untuk mendukung proses 

pembelajaran guna meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 
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